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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin:
g Nama Huruf Latin Nama
Arab
| lif | Tdak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin sy Es dan ye
Es (dengan titik di
w= Sad ? ( ba%vah)
Ul Dad d De (dengan titik di




bawah)
Te (dengan titik di
= Ta t bawah)
) Zet (dengan titik di
= 4a ¢ bawah)
& “ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
< Fa f Ef
A Qaf q Ki
< Kaf k Ka
J Lam I El
N Mim m Em
5 Nun n En
g Wau w We
) Ha h Ha
3 Hamzah p Apostrof
¢ Ya y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U
Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fatl_\tj:udan Au A dan U
Contoh :
SRS : Kaifa
Jd3~ : Haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan -
Huruf Tanda
Fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas
- M d . d.
Kasrah dan ya I 1 dan garis di
atas
Dammah dan wau 0 u dan garis di
atas
Contoh :
3L : Sydgo
Cua : Jiba

O5ai: Yasiiru

Ta Marbiutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JakYia ) : raudah al-atfal
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55 Sl : al-madinatul munawwarah

s s risalah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

ol : nassoro

gr : yukabbiru

dﬂh : bilhaqqi

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf ¥ (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang
yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang. Contohnya:

SV - aleinsanu
ol . al-khairi
Al : an-nas

s ar-rahim

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

5.2

kel : ta’ budzu
&3 : utiya
e D yaqra’u

¢l minassama’i
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Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:
Bl e bl Haa dilely : Bismillahi majreha wa mursaha

CrB ) N %A 568 il 5 : Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

e

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AR5 a2 ¢ hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:
uujw\-’) 4’“@“ s Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin / Alhamdu lillahi
rabbi al-‘alamin

Hla el 4 d)n‘ @M Jimay % ¢ Syahru Ramadan al-lazt unzila
fih al-Qur’an

O35 ) 2254 g 2 Wa ma Muhammadun illa rasil
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MOTO

Gls 155 ¥ GhaldadS) b ke s dad B Gl ¥ Ll 4 a3

LB fpe 0301 o 4ias a8 ol il (hoied W3 G5 Gl 1 31 il &
lidps Saifuliasyly i 5ae 13 G Cacls 4 W 46U ¥ s ilasd ¥y 55
YA el a3 a5adl e Gilails
(YA :Y/8,ad1)

Artinya :

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup
kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam
menghadapi kaum kafir.”

(Al-Baqarah/2:286)
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ABSTRAK

Muhibah, Afni Farkha. 2025. “Implementasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Pada Teknik Penguasaan Lagu
Daerah Dalam Mata Pelajaran Seni Musik Kelas V' SDN
Podosugih 01 Kota Pekalongan”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah Dan
[lmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Firdaus Perdana, M.Pd.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Penguasaan Lagu Daerah, Seni

Musik

Model pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas pengajaran di berbagai bidang, termasuk dalam pendidikan
seni musik. Khususnya dalam pembelajaran seni musik di tingkat
sekolah dasar, penggunaan metode yang sesuai dapat membantu peserta
didik memahami serta mengapresiasi lagu daerah dengan lebih baik.
Lagu daerah sendiri memiliki nilai budaya yang penting untuk
dikenalkan sejak dini guna membentuk karakter dan kecintaan terhadap
warisan budaya bangsa. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan tersebut dan
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar yaitu
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning pada teknik penguasaan
lagu daerah dalam mata pelajaran Seni Musik kelas V SDN Podosugih
01 serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada teknik
penguasaan lagu daerah dalam mata pelajaran Seni Musik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas V SDN Podosugih
01. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL
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dalam pembelajaran Seni Musik memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik. PBL mendorong peserta didik
untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi lagu daerah. Peserta didik
juga menunjukkan peningkatan dalam penguasaan teknik menyanyi,
pemahaman makna lagu, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan apresiasi
terhadap budaya lokal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran  berperan  penting  dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran di berbagai bidang studi,
termasuk dalam pendidikan seni musik. Dalam pembelajaran
seni musik, pendekatan yang kontekstual sangat penting untuk
membantu peserta didik memahami dan mengapresiasi warisan
budaya, seperti lagu daerah (Fatmawati & Hidayat, 2022). Lagu
daerah sendiri merupakan bagian dari warisan budaya yang harus
dijaga dan diperkenalkan kepada generasi muda sejak dini.
Dalam konteks ini, guru memiliki tanggung jawab tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dalam
menumbuhkan kesadaran budaya melalui pembelajaran yang
bermakna (Zubaedi, 2021).

Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran lagu daerah
sering menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya minat
peserta didik, kurangnya pemahaman terhadap lirik dan makna
lagu, serta penerapan model pembelajaran yang masih bersifat
umum dan kurang menarik (Kurniawan, 2016). Hal ini
menyebabkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam menguasai
teknik bernyanyi serta memahami konteks budaya lagu yang
diajarkan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk melakukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran seni
musik di sekolah dasar (Rahmawati & Hidayah, 2020).

Penelitian oleh Rasubala et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran yang inovatif
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan Problem
Based Learning dalam pembelajaran seni musik mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif,
sekaligus meningkatkan kemampuan dalam menginterpretasi
serta mengekspresikan lagu secara lebih bermakna. Penerapan



metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik
secara langsung, seperti diskusi, eksplorasi, dan praktik
kelompok, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
keterlibatan emosional dan kognitif peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan
dalam  penerapan model pembelajaran yang  dapat
menghubungkan pemahaman konsep dengan pengalaman
praktik dalam pembelajaran seni musik di sekolah dasar
(Siburian, 2022).

Lagu daerah memiliki peran yang signifikan dalam
mengembangkan identitas budaya suatu wilayah. Lagu daerah
bukan hanya sekadar rangkaian nada dan lirik, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai, tradisi, serta kehidupan sosial
masyarakat setempat (Pramudita, 2016). Oleh karena itu,
mempelajari lagu daerah dapat memperkuat rasa kebangsaan dan
pemahaman peserta didik terhadap warisan budaya yang ada.
Seni musik juga memiliki peran yang besar dalam
mengembangkan kreativitas dan ekspresi. Melalui pembelajaran
seni musik, peserta didik dapat melatih keterampilan kognitif dan
motorik, seperti kemampuan bernyanyi, memahami melodi,
menyesuaikan ritme dan harmoni dalam sebuah lagu (Listiarini,
2023). Dengan demikian, lagu daerah dalam pembelajaran seni
musik bukan hanya sebagai sarana pengenalan budaya, tetapi
juga sebagai media pengembangan potensi musikal dan karakter
peserta didik.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu pendekatan pedagogis yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap lagu daerah
dalam pembelajaran seni musik. PBL mendorong peserta didik
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan
menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari (Ramafisela, 2022). Dalam konteks
pembelajaran seni musik, implementasi PBL dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, seperti eksplorasi makna lagu dan
analisis lirik yang dilakukan secara individu maupun dalam
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kelompok. Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran yang dituntut untuk berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif (Puspawati et al., 2022).

Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis mengenai musik, tetapi juga
dapat mengembangkan kreativitas serta meningkatkan
keterampilan bernyanyi mereka. Selain itu, penerapan PBL
dalam pembelajaran seni musik memungkinkan peserta didik
untuk lebih memahami nilai budaya yang terkandung dalam lagu
daerah. Dengan menelaah makna serta konteks historis dari lagu-
lagu daerah, peserta didik dapat mengembangkan apresiasi yang
lebih mendalam terhadap warisan budaya yang dimiliki bangsa.
PBL tidak hanya mendorong pemahaman kognitif, tetapi juga
membangun sikap positif dan nilai-nilai karakter dalam diri
peserta didik.

Pada tanggal 19 Juni 2024, peneliti melaksanakan
kegiatan wawancara dan observasi di SDN Podosugih 01 dalam
rangka persiapan penyusunan skripsi. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi penerapan model pembelajaran dalam
mata pelajaran seni musik serta untuk mengetahui dampaknya
terhadap proses pembelajaran peserta didik. Dalam wawancara
yang dilakukan dengan seorang guru seni musik, diperoleh
informasi bahwa SDN Podosugih 01 telah mengimplementasikan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran seni musik. Temuan ini menjadi landasan awal
bahwa pendekatan PBL telah mulai diimplementasikan di
lingkungan sekolah dasar dan memiliki potensi sebagai solusi
terhadap berbagai kendala yang muncul dalam pembelajaran lagu
daerah (Wawancara, 19 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 19 Juni 2024 di SDN Podosugih 01, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukkan
indikasi adanya dampak positif terhadap proses pembelajaran
peserta didik. Selama proses berlangsung, terlihat bahwa peserta
didik lebih aktif dalam berdiskusi kelompok, menunjukkan



kemampuan berpikir kritis, serta terlibat dalam eksplorasi makna
lagu daerah. Sebelum penerapan PBL, proses pembelajaran seni
musik lebih banyak bersifat satu arah melalui metode ceramah.
Setelah implementasi PBL, peserta didik tampak lebih antusias,
kreatif, dan terlibat dalam pembelajaran. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa strategi pembelajaran yang
melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung dapat
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran di kelas.
(Observasi, 19 Juni 2024)

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran PBL
dalam pembelajaran seni musik tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga mendorong
mereka untuk lebih eksploratif dan inovatif dalam
mengekspresikan karya seni musik. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik
secara holistik agar menjadi individu yang kreatif, mandiri, dan
berkarakter. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
3.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang
dilakukan peneliti di SDN Podosugih 01, guru kelas V telah
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaran seni musik.
Penerapan PBL dalam pembelajaran lagu daerah memfasilitasi
peserta didik untuk mengenal kekayaan budaya lokal serta
membangun sikap apresiatif terhadap warisan budaya yang
dimiliki. Hal ini menjadi dasar peneliti dalam merumuskan fokus
kajian  yang dituangkan dalam penelitian  berjudul:
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada Teknik Penguasaan Lagu Daerah dalam Mata
Pelajaran Seni Musik Kelas V SDN Podosugih 01.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran seni
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musik, khususnya pada materi lagu daerah di SDN Podosugih 01,
yaitu:

1.

Lagu daerah sebagai bagian dari warisan budaya kurang
diapresiasi oleh peserta didik, karena belum sepenuhnya
dipahami makna dan konteksnya dalam pembelajaran seni
musik.

Proses pembelajaran seni musik di sekolah dasar masih
dominan menggunakan metode ceramah, sehingga
pembelajaran kurang menarik dan membuat siswa pasif.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai teknik
bernyanyi lagu daerah, karena kurangnya pendekatan
kontekstual dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan masih bersifat umum
dan Dbelum mampu menumbuhkan kreativitas serta
pemahaman yang bermakna terhadap nilai-nilai budaya
dalam lagu daerah.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) mulai diperkenalkan di SDN Podosugih 01, namun
belum diketahui sejauh mana efektivitasnya dalam
meningkatkan teknik penguasaan lagu daerah.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka

permasalahan yang dikaji dibatasi pada hal-hal berikut:

1.
2.

Penelitian hanya dilakukan pada kelas V SDN Podosugih O1.
Materi yang dikaji terbatas pada lagu daerah sebagai bagian
dari pembelajaran seni musik.

Model pembelajaran yang dianalisis adalah Problem Based
Learning (PBL) dan implementasinya dalam konteks
penguasaan teknik menyanyi lagu daerah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang yang telah

dipaparkan, fokus utama permasalahan yang akan diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:



1.

Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning pada teknik penguasaan lagu daerah dalam
mata pelajaran Seni Musik kelas V SDN Podosugih 01?
Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
dalam pembelajaran Seni Musik di kelas V SDN Podosugih
01?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan

dapat mencapai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning pada teknik penguasaan lagu
daerah mata pelajaran Seni Musik kelas V SDN Podosugih
01.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam mata pelajaran Seni Musik di kelas V SDN
Podosugih 01.

1.6 Kegunaan Penelitian

l.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa ide-ide
baru yang dapat dijadikan acuan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran seni musik dan penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dalam pengajaran
lagu daerah.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan, serta mendorong pengembangan
keterampilan bernyanyi dan apresiasi terhadap budaya
lokal melalui lagu daerah.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan
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menerapkan model pembelajaran yang tepat, guna
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta
didik terhadap materi lagu daerah dalam pembelajaran
seni musik.

Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti dalam
bidang pembelajaran seni musik serta implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada teknik
penguasaan lagu daerah dalam mata pelajaran Seni Musik kelas
V SDN Podosugih 01 Kota Pekalongan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Teknik Penguasaan Lagu Daerah dalam Mata
Pelajaran Seni Musik Kelas V SDN Podosugih 01

1.

Implementasi model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) pada teknik penguasaan lagu daerah di kelas
V SDN Podosugih 01 mencakup tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

a.

Tahap  perencanaan, guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
PBL yang sistematis. Rencana tersebut memuat tujuan
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Materi lagu daerah yang dipilih
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik dan
dikaitkan dengan nilai-nilai budaya lokal. Guru juga
merancang masalah pembelajaran yang kontekstual dan
menyiapkan media pembelajaran serta rubrik penilaian
sebagai alat evaluasi.

. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan sintaks PBL

yang meliputi: (1) orientasi terhadap masalah, (2)
mengorganisasi  peserta didik, (3) membimbing
penyelidikan, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil,
dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi
kelompok, eksplorasi makna lagu, praktik vokal, hingga
presentasi hasil belajar. Guru bertindak sebagai fasilitator
yang mendampingi proses berpikir kritis dan pemecahan
masalah peserta didik.

87
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C.

Pada tahap evaluasi, guru menggunakan rubrik penilaian
untuk menilai intonasi, ekspresi, kerja sama kelompok,
dan pemahaman makna lagu. Evaluasi juga dilakukan
melalui  refleksi kelas dan dokumentasi hasil
pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
keterampilan menyanyi, pemahaman terhadap budaya
lokal, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan partisipasi
aktif peserta didik.

Dengan demikian, implementasi model PBL tidak hanya

meningkatkan penguasaan teknik menyanyi lagu daerah,
tetapi juga membentuk karakter, keterampilan abad 21, dan
apresiasi budaya peserta didik secara menyeluruh.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Teknik
Penguasaan Lagu Daerah dalam Mata Pelajaran Seni Musik
Kelas V SDN Podosugih 01

Beberapa faktor pendukung yang memengaruhi

keberhasilan implementasi PBL antara lain:

a.

Peran guru yang kreatif dan responsif dalam merancang
pembelajaran kontekstual,

Ketersediaan media pembelajaran seperti proyektor,
speaker, video, dan tablet yang mendukung proses
eksplorasi,

Lingkungan sekolah yang kondusif dan fasilitas yang
memadai,

Durasi waktu pembelajaran yang cukup untuk
melaksanakan semua tahapan PBL,

Tingginya antusiasme peserta didik terhadap aktivitas
pembelajaran berbasis masalah.

Adapun faktor penghambat yang diidentifikasi dalam

penelitian ini meliputi:

a.

Suasana kelas yang kadang tidak kondusif sehingga
mengganggu efektivitas diskusi kelompok,
Perbedaan karakter dalam kelompok, seperti adanya
peserta didik yang dominan dan yang pasif,
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c. Kesulitan peserta didik dalam memahami lirik lagu
daerah karena keterbatasan penguasaan bahasa daerah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diperoleh, penulis memberikan beberapa saran untuk mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran Seni Musik, khususnya dalam
penguasaan lagu daerah melalui model Problem Based Learning
(PBL), sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Disarankan agar terus meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam merancang pembelajaran berbasis masalah
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Guru juga perlu memberikan bimbingan yang lebih merata
kepada seluruh kelompok, serta menciptakan suasana kelas
yang kondusif agar diskusi berjalan efektif. Selain itu, guru
dapat memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan
mudah diakses untuk mendukung pemahaman peserta didik
terhadap lagu daerah.
2. Bagi Peserta didik
Diharapkan untuk lebih aktif, antusias, dan bertanggung
jawab dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik juga
perlu membangun sikap kerja sama yang baik dalam
kelompok, menghargai perbedaan pendapat, serta berusaha
memahami lirik dan makna lagu daerah sebagai bentuk
apresiasi terhadap budaya lokal. Dengan sikap positif
tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan
bermusik, tetapi juga nilai-nilai sosial yang penting.
3. Bagi Lembaga Sekolah
Disarankan untuk terus mendukung pengembangan
profesional guru melalui pelatihan atau workshop mengenai
model pembelajaran inovatif, termasuk Problem Based
Learning (PBL), agar guru semakin terampil dalam
merancang dan mengelola pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Selain itu, sekolah juga dapat memperkuat
budaya belajar kolaboratif di lingkungan sekolah dengan
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mendorong kerja sama antar guru dalam merancang strategi
pembelajaran kreatif. Dukungan dari pihak sekolah dalam
bentuk apresiasi terhadap inovasi guru serta kebijakan yang
mendorong pembelajaran aktif akan sangat membantu
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik.
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